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ABSTRACT. This research aims to determine the effect of the POGIL learning model on the learning outcomes of class XI SMA students on Buffer Solution. The method used in this study namely quasi experiment describe the effectiveness of the learning model POGIL on learning outcomes by design nonequivalen control gruop design. Samples are taken technique purposive sampling, obtained XI MIA 1 as the experimental class (POGIL) and class XI MIA 2 as the control class (Cooperative). Data collection techniquesin this study using tests, in the form of questions pretest as well as posttest. Average valuepretest the control class and the experimental class were 16.51 and 19.68. While the average value posttest control class and experimental class namely 73.18 and 78.75. The value of the hypothesis test of the two experimental classes is the sig. (2-tailed) equal to 0.462 or > 0.05 so the sig value in the T test is below 0.05 so it is concluded that there is an influence of the learning model POGIL on the learning outcomes of class XI high school students on Buffer Solution.
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ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh model pembelajaran POGIL terhadap hasil belajar peserta didik SMA kelas XI materi Larutan Penyangga. Metode yang dipakai di penelitian ini yakni quasi eksperimen menggambarkan efektivitas model pembelajaran POGIL terhadap hasil belajar dengan desain nonequivalen control gruop design. Sampel diambil di lakukan teknik purposive sampling, diperoleh XI MIA 1 selaku kelas eksperimen (POGIL) serta kelas XI MIA 2 selaku kelas kontrol (Kooperative). Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dengan menggunakan tes, berupa soal pretest serta posttest. Nilai rata-rata pretest kelas kontrol serta kelas eksperimen ialah 16,51 dan 19,68. Sedangkan nilai rata-rata posttest kelas kontrol serta kelas eksperimen yakni 73,18 dan 78,75. Nilai uji hipotesis dari dua kelas eksperimen tersebut yakni nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,462 atau > 0,05 jadi nilai sig pada uji T di bawah 0,05 sehingga disimpulkan terdapat pengaruh model pembelajaran POGIL terhadap hasil belajar peserta didik SMA kelas XI materi Larutan Penyangga.
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PENDAHULUAN
Pembelajaran sering dikenal dengan belajar serta mengajar. Proses pembelajaran mengacu kepada kenaikan kegiatan dan keaktifan peserta didik (Nuryani, 2013). Belajar merupakan sesuatu rancangan yang diisyarat dapatnya perubahan di diri seseorang. Perihal ini sejalan pendapat Yudha (2022) menyatakan “Learning is a change in a person that comes about as a result of experience”.  Perubahan sikap peserta didik serta pendidik dalam upaya penyampaian dan hasil proses belajar, misal berubah pengetahuannya, kecakapan serta keahliannya, daya reaksinya, serta lain-lain aspek yang ada di seorang (Sudjana, 2004).  Hasil yang dihasilkan dalam pembelajaran menurut (Pane, 2017) pendidik sanggup membuat bahan pembelajaran, dan modul pembelajaran, tata cara penyampaian, metode pembelajaran, serta sumber pembelajaran. 

Model pembelajaran ialah kerangka rancangan bisa mendeskripsikan serta membayangkan rancangan yang teratur dalam mengorganisasikan pengalaman belajar serta berperan selaku pedoman dalam melakukankan pembelajaran dikelas selaku kegiatan pembelajaran (Muhammad, F, 2015). Salah satu upaya buat meningkatkan berfikir kreatif peserta didik merupakan dengan menghasilkan area pendidikan yang sanggup mengaitkan peserta didik dan berikan pengalaman nyata dalam pembelajaran (Yusnaeni, 2017). Karakteristik utama sesuatu model pembelajaran merupakan terdapatnya keberadaan sesi ataupun sintak pembelajaran (Sani, 2015). Dengan model pembelajaran yang cocok bisa menolong peserta didik buat tingkatkan keahlian berpikir kritis, dengan mempraktikkan model pembelajaran yang berfokus pada peserta didik. 

Berdasarkan pada hasil wawancara dicoba di SMAN 1 Binjai bahwasannya dalam pelaksanaannya guru cuma mengantarkankan bahan pelajaran kepada peserta didik dengan metode konvensional sehingga peserta didik kurang bebas dan model diterapkan kurang bervariatif. Tidak hanya itu, tidak terdapatnya kegiatan peserta didik yang bermacam-macam, misalnya guru memancing peserta didik dengan membagikan permasalahan sehingga peserta didik maju kedepan, dan mengajukan persoalan. Kegiatan tersebut bisa diselipkan di dalam pembelajaran hendak merangsang tingkatan keaktifan peserta didik. Model pembelajaran memiliki pergantian yang lumayan besar dalam aktivitas belajar mengajar. Keahlian yang diharapkan bias dipunyai peserta didik, hendak ditetapkan oleh kesesuaian pemakaian sesuatu model dengan tujuan (Yudha, 2023). 

Berdasarkan pada kasus tersebut, salah satu pemecahan yang baik buat menjadikan pembelajaran yang memfokuskan pada rancangan menjadikan peserta didik berfungsi bebas di pembelajaran biar bisa tingkatkan hasil belajar peserta didik. Salah satu model pembelajaran bisa diterapkan ialah model POGIL (Procces-Oriented guided-Inquiry Learning). POGIL bertujuan meningkatkan kemampuan konten serta keahlian proses dengan sediakan akses pengetahuan awal, mengolah data, komunikasi oral serta tertulis, bekerja tim, manajemen, refleksis, evaluasi serta mengutamakan uraian buat keberhasilan pembelajaran (Karadan & Hameed, 2016).

Wike (2016) mengungkapkan model POGIL ialah tipe pembelajaran yang mana peserta didik bekerja secara tim serta tiap tim ikut serta di kedudukan tertentu. Pembelajaran model POGIL peserta didik lewat sisi eksplorasi, pengembangan rancangan, serta program konsep cocok dengan uraian (Aprilia, G., 2019) dalam pembelajaran POGIL ada 3 fase ialah: mengembangkan, temuan konsep, serta aplikasi konsep, yang mana 3 fase tersebut berada dijantung tahapan POGIL ialah: orientasi, eksplorasi, temuan konsep, program rancangan, serta penutup.

Tujuan yang mau dicapai pada riset ini antara lain buat mengetahui adanya model POGIL mempengaruhi terhadap hasil belajar peserta SMA kelas XI materi Larutan Penyangga. 

METODE 
Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif bertujuan buat mengetahui apakah pembelajaran model POGIL dapat mempengaruhi hasil belajar peserta didik. Penelitiaan ini di lakukan di SMA Negeri 1 Binjai. Jenis penelitian quasi eksperimen ataupun terdiri dari dua kelompok penelitian dengan memakai Desain Nonequivalen Control Group Design. Untuk keterangan yang jelas bisa dilihat di Tabel 1.
Tabel 1. Desain Penelitian Nonequivalen Control Gruop Design
	Subjek
	Pretest
	Perlakuan
	Posttest

	Kontrol
	O1
	x
	O2

	Eksperimen
	O3
	X
	O4


Keterangan:
O1 = Pretest kelompok kontrol
O2 = Postest kelompok kontrol
O3 = Pretest kelompok eksperimen
O4 = Postest kelompok eksperimen
X  =  Perlakuan pembelajaran model POGIL
x   =  perlakuan pembelajaran model Kooperatif

Instrumen yang di terapkan di riset ini yaitu memakai lembar wawancara buat mengetahui aktivitas belajar kimia peserta didik. Tes dikasih dua kali yaitu Pretest serta Posttest yakni soal pilihan ganda yang sudah divalidasi bersumber dari UN.


HASIL 
Hasil kelas eksperimen memperoleh skor 19,68 pada skor pretest. Skor  posttest kelas kontrol adalah 16,51. Sebaliknya kelas eksperimen diperoleh skor 78,75 pada skor posttest dari hasil belajar. Skor posttest kelas kontrol adalah 73,18. Dapat di lihat pada Gambar 1.
Nilai                  

Gambar 1. Nilai Pretest, serta Posttest Kelas Kontrol serta Eksperimen
Hasil Uji Prasyarat  
Uji Normalitas
	Hasil uji normalitas dari kedua sampel berupa nilai pretest serta posttest kelas kontrol serta kelas eksperimen yang dilihat di Tabel 2.
Tabel 2. Deskriptif Data Uji Normalitas Pretest serta Posttest
	Data
	Sig. Kolmogorov-Smirnova
	Sig Shapiro-Wilk
	Keterangan

	Pretest Kelas Kontrol
	0,099
	0,086
	Normal

	Pretest Kelas Eksperimen
	0,077
	0,103
	Normal

	Postest Kelas Kontrol
	0,037
	0,007
	Tidak Normal

	Postest Kelas Eksperimen
	0,200
	0,062
	Normal


	
Uji Homogenitas
Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas kelas kontrol serta kelas eksperimen
	Kelas
	Sig.
	Keterangan

	Kelas Kontrol
	0,242
	Tidak Homogen

	Kelas Eksperimen
	0,023
	Homogen


Uji Hipotesis
	Uji hipotesis dicoba buat menentukan keputusan apakah hipotesis penelitian diterima maupun ditolak. Berdasarkan idea keputusan bila sig (2-tailed)  0,05 jadi Ha diterima. Jika sig. (2-tailed)  0,05 jadi H0 ditolak. Sehingga hasil uji independent sampel t test di ketahui bahwa nilai sig (2-tailed) terhadap hasil belajar peserta didik ialah 0,00  0,05 sehingga menolak H0 serta setuju Ha.
Tabel 4.  Deskripsi Data Hasil Uji T
	No.
	Data
	Asymp. Sig. (2-Tailed)
	Keterangan

	1
	Kelas 1
	0,000
	Ha diterima

	2
	Kelas II
	0,000
	Ha diterima


.

Data hasil penelitian diukur melalui pretest serta posttest  tipe soal pilihan ganda sebanyak 20 soal sudah divalidasi bersumber dari UN. Nilai rata-rata pretest serta nilai posttest di kelas kontrol terjadii peningkatan hasil belajar sebesar 56,67. Hasil rata-rata nilai pretest serta nilai posttest di kelas eksperimen sebesar 59,07, bisa disimpulkan hasil belajar di kelas eksperimen melaksanakan model POGIL lebih bagus dibedakan sama kelas kontrol melakukan model kooperatif. Penelitian yang pernah dicoba oleh Johson (2011) jika POGIL memberi kesempatan terhadap siswa buat belajar memecahkan permasalahan serta kritis. Sejalan dengan (Susanti, dkk, 2021) pelaksana model Procces-Oriented guided-Inquiry Learning (POGIL) mempengaruhi terhadap hasil belajar kimia siswa pokok bahasan laju reaksi di SMK Negeri 6 Samarinda.  Disebabkan POGIL adalah pembelajaran berorientasi proses dan sesuai teori berfokus pada peserta didik (Yudha, dkk., 2023).

Berdasarkan (Hansom, 2006) bahwa keunggulan POGIL lebih memproritaskan kegiatan regu daripada aktivitas sendiri, serta mempunyai siklus belajar fase eksplorasi-pembentukan konsep-aplikasi. Sejalan dengan pendapat (Heng, 2015) jika pendapat secara beregu sangat bagus dari pendapat sendiri. Sesuai pendapat Venville & Dawson (2010) argumentasi bisa mengaitkan penalaran lewat dialog serta belajar dengan melibatkan aspek sosial serta pengetahuan. Beban tugas yang berbeda saat beregu bisa tiap peserta didik bertanggung jawab terhadap tugasnya serta memliki pengalaman belajar bersama. Selain itu model pembelajaran POGIL bisa menolong peserta didik buat tingkatkan keahlian proses, bertanya serta membicarakan pengetahuan, serta bisa menjangkau modul pelajaran di pembahasan yang luas (Malik et al, 2017).  

Uji normalitas dihitung memakai program SPSS 18.0 for windows bisa mengetahui data berdistribusi normal ataupun tidak. Pada riset ini memakai uji normalitas dengan teknik Shapiro wilk ialah signifikan sebesar 5% ataupun 0,05. Dasar pengambilan keputusan pada uji normalitas (Nuryadi, 2017).
1. Jika signifikan  0,05  data berdistribusi normal.
1. Jika signifikan  0,05 data tidak berdistribusi normal. 

Berdasarkan data pada Tabel 2 hasil nilai signifikan pada nilai pretest kelas kontrol 0,086  0,05 artinya hasil belajar merupakan data yang terdistribusi normal. Signifikan pada nilai posttest kelas kontrol diperoleh 0,007 0,05 artinya data hasil belajar merupakan data yang tidak terdistribusi normal. Sedangkan hasil nilai signifikan nilai pretest kelas eksperimen 0,10  0,05 artinya data hasil belajar merupakan data yang terdistribusi normal. Signifikan pada nilai posttest kelas eksperimen diperoleh 0,062 0,05 artinya data hasil belajar  merupakan data yang terdistribusi normal. Penelitian sebelumnya dicoba oleh Kusuma (2020) menyampaikn bila hasil uji normalitas memperoleh signifikan (p-level) pada semua kelompok data keahlian berpikir kritis ≥ 0,05 (p0,05), sehingga H0 diterima jadi data kemampuan kognitif terdistribusi normal.

Hasil Uji Homogenitas sama dengan uji normalitas, uji homogenitas dibuat supaya mengenali apakah data yang dihasil homogen ataupun tidak. Pada homogenitas dipakai uji leneve. Bagian pengambilan keputusan pada uji homogenitas ialah:
1. Ha  > 0,05 data terdistribusi homogen
1. H0 < 0,05 data tidak terdistribusi homogen

Berdasarkan data Tabel 3 hasil nilai signifikan di kelas kontrol memperoleh 0,242 jadi bisa disimpulkan bila data tersebut tidak homogen sebab nilai signifikan 0,242 0,05. Sebaliknya nilai signifikan di kelas eksperimen di peroleh 0,023 sehingga bisa disimpulkan bahwa data tersebut homogen sebab nilai signifikan 0,023  0,05. Hasil ini diperkuat oleh Rahayu & Pamelasari (2015) menghasilkan tingkatan terhadap keahlian peserta didik saat menggunakan model POGIL materi perubahan benda dalam proses pembelajaran.

Hasil pengujian hipotesis dicoba dengan memakai analisis parametrik program SPSS 18.0 for windows di uji Independent Samples T-test (uji beda rata-rata). Ciri mengambil keputusan di uji hipotesis uji ialah: 1) jika nilai sig. (2-tailed)  0,05 jadi H0 ditolak serta Ha diterima, serta 2) jika nilai sig. (2 tailed)  0,05 jadi H0 diterima dan Ha ditolak. Berdasarkan uji Independent Samples T-test ditemukan nilai sig. (2-tailed) hasil belajar ialah 0,462  0,05, jadi H0 ditolak serta Ha diterima. Dengan diterimanya keputusan Ha maka bisa disimpulkan bahwa penerapan model POGIL mempengaruhi secara signifikan terdapat hasil belajar peserta didik pada materi asam-basa di SMA Negeri 1 Binjai. Menurut Nurjannah (2014) hasil uji t memperoleh t hitung = 2,18 serta t table = 2,01 hingga t hitung  t tabel jadi Ha diterima serta t table ditolak. Dilanjutkan Amida, dkk (2021) model pogil berpengaruhi terhadap retensi hasil belajar.

PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil dari penggunaan uji hipotesis, termasuk uji Independent Samples T-test, relevan untuk mengevaluasi signifikansi perbedaan hasil belajar antara kelompok eksperimen (yang menerapkan model POGIL) dan kelompok kontrol (yang menggunakan model pembelajaran kooperatif). Dari hasil uji t ini, nilai signifikansi (sig. 2-tailed) diperoleh sebesar 0,462, yang lebih besar dari nilai alpha (0,05). Hal ini berarti kita menolak hipotesis nol (H0) dan menerima hipotesis alternatif (Ha), yang menyatakan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan dalam hasil belajar antara kedua kelompok.

Data dari penelitian ini menunjukkan bahwa nilai rata-rata posttest pada kelompok eksperimen (59,07) lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok kontrol (56,67), menunjukkan bahwa penerapan model POGIL memiliki pengaruh positif terhadap hasil belajar siswa pada materi asam-basa di SMA Negeri 1 Binjai. Temuan ini konsisten dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa POGIL mendorong siswa untuk berpartisipasi aktif dalam pembelajaran, meningkatkan kemampuan kritis dan penerapan konsep, serta membangun kolaborasi antar siswa.

Secara statistik, uji normalitas dan uji homogenitas juga telah dilakukan untuk memvalidasi analisis. Meskipun data posttest kelompok kontrol tidak terdistribusi normal, hasil analisis masih dapat diandalkan berdasarkan ukuran sampel yang memadai. Implikasi dari penelitian ini adalah bahwa model POGIL dapat dijadikan alternatif yang efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa, khususnya dalam memahami konsep-konsep kimia yang kompleks. Studi ini memberikan kontribusi penting dalam pengembangan strategi pembelajaran yang berfokus pada pengalaman aktif siswa dan kolaborasi tim, sesuai dengan pendekatan yang terkandung dalam teori-teori yang telah dikaji.

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil riset serta pembahasan, bisa disimpulkan “bahwa ada pengaruh model pembelajaran POGIL terhadap hasil belajar peserta didik SMA kelas XI materi Larutan Penyangga, dibuktikan perbedaan nilai pretest serta posttest peserta didik di kelas kontrol ialah 15,51 serta 73,18, sedangkan di kelas eksperimen ialah 19,68 serta 78,75. Dari hasil-hasil penelitian tersebut juga dapat ditarik kesimpulan bahwa pelaksanaan model pembelajaran dapat meningkatan hasil belajar dan pemahaman siswa. Model pembelajaran POGIL juga bisa diterapkan pada pembelajaran materi lainnya sebagai variasi model pembelajaran bisa tingkatkan hasil belajar peserta didik. Penerapan model pembelajaran POGIL, guru dapat mengelola waktu sebaik mungkin, hal ini penting buat pelaksanaan model pembelajaran POGIL yang dibutuhkan pengelolaan waktu yang singkat.
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